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Abstract 

Community service activities through educational assistance related to maritime culture and 
language identity are very important because small communities will follow the culture and 
social norms of the dominant societal group. The contribution of this community service 
activity had an impact on Generation Z, who were starting to understand the culture and 
love the vocabulary of the sea tribe language by exposing it on online media. The purpose 
of this research were to present and document the maritime culture of the Laut tribe in 
Lingga Island during their time settled on land; to describe the cultural identity that includes 
the preservation of the Laut tribe's mother language; and to remind, inform, and educate 
Generation Z about the importance of preserving their maritime culture and providing 
assistance in creating TikTok content. The type of this research was qualitative. The data 
collection techniques were: observation, interviews, recording, and documentation. The 
data analysis technique was descriptive. The findings of this research were: First, 
Generation Z and adults were beginning to understand the importance of preserving 
maritime culture and the identity of the Laut language. Second, Generation Z believed that 
using the Laut language was a source of pride and must be preserved to prevent it from 
becoming extinct. Third, the researchers taught how to activate the Tik Tok application, 

how to make videos, how to edit, how to create soundtracks for videos, and provided several 
ideas related to the maritime culture of the Laut tribe that could be used as content in the 
future. 
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Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui pendampiangan edukasi terkait budaya 
maritim dan identitas bahasa sangat penting karena komunitas yang jumlahnya sedikit akan 
mengikuti budaya dan norma sosial kelompok masyarakat yang dominan. Kesenjangan 
dalam penggunaan bahasa dan pelestarian budaya mengakibatkan generasi Z tidak 
mengenal budaya maritim dengan baik. Kontribusi kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini berdampak pada generasi Z yang mulai memahami budaya dan mencintai kosakata 
bahasa suku Laut dengan mengeksposnya di media online. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memaparkan dan mendokumentasikan budaya maritim suku Laut di Pulau Lingga 
pada masa mereka menetap di darat; mendeskripsikan dan mendokumentasikan identitas 
budaya yang mencakupi pemertahanan bahasa Ibu Suku Laut; dan mengingatkan, 

menginformasikan, dan mengedukasi generasi Z tentang pentingnya mempertahankan 
budaya melaut dan identitas budaya sebagai jati diri yang harus diakui oleh negara. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah: observasi, wawancara, 
perekaman, dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah deskriptif. Temuan penelitian 
ini adalah: Pertama, Generasi Z dan generasi dewasa mulai memahami pentingnya 
mempertahankan budaya maritim dan identitas bahasa suku Laut. Kedua, Generasi Z 
meyakini bahwa menggunakan bahasa suku Laut adalah sebuah kebanggaan dan harus 
dilestarikan agar tidak punah. Mereka mulai menggunakan bahasa suku Laut saat 
berkumpul dengan sesama anak suku Laut terutama teman yang berasal dari sekolah yang 
sama. Ketiga, tim dan mitra mengajarkan cara mengaktifkan aplikasi Tik Tok, cara 
membuat vido, cara mengedit, cara membuat sound tract lagu pada vidio, dan memberikan 
beberapa ide terkait budaya maritim suku Laut yang bisa dijadikan konten untuk ke 
depannya.  

 

Kata kunci:  budaya maritim, digitalisasi, pendampingan, suku Laut 

 
A. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kaya yang memiliki sumber daya laut yang sangat melimpah, 

memiliki pulau yang terbentang dari ujung pulau Sumatera hingga pulau papua, yang terdiri 

atas 17.000 pulau dengan 13.466 pulau telah memiliki nama, dan ribuan kilometer garis 

pantai laut. Kemudian, ada 92 pulau terluar sebagai garis pangkal wilayah perairan Indonesia 

ke arah laut lepas dan memiliki garis pantai sepanjang 95.181 km, dimana pulau-pulau 

tersebut terletak pada posisi antara benua Asia dan Australia, dan Samudera Hindia dan 

Pasifik. Indonesia termasuk salah satu negara Maritim di dunia karena budaya kelautan 

yang masih dipertahankan oleh beberapa komunitas suku Laut di Indonesia. 

Suku Laut adalah kelompok masyarakat yang dijuluki sebagai pengembara laut, mereka 

hidup dan beraktifitas di atas perahu. Suku ini banyak ditemui di wilayah kepulauan Riau, 

sedangkan di kepulauan Riau mereka dijuluki dengan sebutan suku Barok dan suku 

Mantang. Fokus pengabdian ini pada kelompok Suku Laut Barok yang berada di 

kepulauan Lingga. Dahulunya, suku ini tinggal dan menetap di perahu yang disebut juga 

dengan Kajang atau Jungkung, saat ini mereka sudah menetap di darat dimana tempat 

tinggal mereka sudah masuk ke wilayah yang di relokasi oleh pemerintah. 
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Jika melihat dari pernyataan Pemerintah maka masyarakat suku Laut di pulau Lingga 

masuk ke dalam kategori kelompok terdepan. Ada 3 kabupaten di kepulauan Riau yang 

masuk ke dalam kategori program pengembangan wilayah 3T, khususnya masuk wilayah 

terdepan diantaranya adalah kabupaten Anambas, kabupaten Natuna, dan kabupaten 

Lingga. Ada tiga poin dalam pembagian wilayah menurut pandangan pemerintah yaitu 

terdepan, terluar dan tertinggal (3T). Wilayah terdepan artinya wilayah yang termasuk 

mempunyai kondisi ekonomi, budaya, geografis, dan sosial yang kurang berkembang jika 

dibandingkan dengan wilayah lainnya di Indonesia. Daerah yang masuk kedalam kategoi 

terdepan adalah daerah yang posisinya jauh dari pusat perkotaan utama dan administrasi. 

 Budaya maritim merupakan perwujudan dari sebuah gagasan, ide, pengetahuan, nilai, 

norma, dan aturan yang terkait dengan laut dan dijadikan pedoman dalam berinteraksi oleh 

masyarakat suku Laut. Selain itu, budaya maritim juga merupakan cerminan dari gaya hidup 

dan pandangan dunia masyarakat yang hidupnya sangat dekat dengan lautan, termasuk 

sumber daya alam yang terdapat di dalamnya. Sebagai negara yang memiliki banyak pulau 

dan lautan yang luas, Indonesia memiliki warisan budaya maritim yang unik.  

Budaya pada masyarakat suku Laut dapat dilihat dari dua sisi, budaya melaut dan 

budaya identitas. Budaya melaut merupakan suatu kegatan rutinitas yang dilakukan 

masyarakat suku Laut turun temurun. Kegatan tersebut merupakan ritual yang dilakukan 

pada saat akan menangkap ikan atau cara menangkap ikan, apakah menggunakan jaring 

atau menggunakan alat pancing (Nurhaliza, 2016). Budaya melaut juga merupakan aktifitas 

atau hasil karya manusia yang harus dipelajari dan diajarkan kepada generasi berikutnya 

agar bisa bertahan hidup. Budaya melaut ini juga mencakupi hal-hal tabu yang tidak boleh 

dilakukan oleh masyarakat suku Laut sebelum melaut (Kambey, 2020). Selain memiliki 

budaya melaut yang sangat beragam, suku Laut juga memiliki identitas budaya yang berbeda 

dengan masyarakat desa lainnya.  

Identitas budaya adalah suatu sifat yang melekat pada suatu kelompok masyarakat atau 

suatu komunitas. Fadillah (2023) memaparkan bahwa identitas budaya biasanya melekat 

pada bahasa suatu kelompokatau individu. Identitas bahasa tersebut mengandung kesamaan 

dan perbedaan baik pada kelompok maupun individu. Persamaan identitas budaya 

terlihat ketika seseorang mempunyai persamaan dengan orang lain yang berbeda 

kelompok, sedangkan perbedaan terlihat saat seseorang mempunyai perbedaan dengan 

orang lain yang berbeda kelompok (Santoso, 2006). Identitas budaya ini mencakup 

identitas individu dan identitas sosial. Identitas individu merupakan suatu ciri bahasa yang 

diucapkan oleh individu baik berupa mimik, gaya. Logat dalam berkomunikasi. Sedangkan 

identitas sosial dapat berupa pengakuan kelompok terhadap individu. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa identitas budaya dapat timbul pada suatu tertentu.  

Berdasarkan pengabdian yang dilakukan oleh Arifullah (2023) yang melakukan 

pengabdian pada kelompok suku Laut di kepulauan Lipan menjelaskan bahwa dari segi 

ekonomi, akses jalan, kesehatan, pendidikan, mereka jauh dari dari kata layak. Arifullah 

(2023) melakukan pengabdian pada generasi milenial suku Laut terkait pemahaman agama 

Islam yang baru mereka anut. Hasil pengabdiannya memperlihatkan bahwa pemahaman 

agama Islam pada generasi milenial suku Laut sangat sederhana. Hal ini terjadi karena 
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orang tua mereka kebanyakan baru memeluk agama Islam dimana sebelumnya mereka 

beragama kepercayaan. 

Hal inilah yang menjadi pijakan awal kami bahwa pengabdian ini sangat penting 

dilakukan khususnya pada generasi milenial dalam melindungi budaya maritim yang sudah 

mulai ditinggalkan generasi Z. Kesenjangan yang terlihat saat di lapangan adalah generasi Z 

lebih banyak memahami budaya dan bahasa msyarakat Melayu pulau Lingga. Pengabdian 

ini sangat bermanfaat bagi masyarakat Suku Laut agar identitas budaya maritim leluhur 

mereka diakui, dihargai, dan terpelihara dengan baik, hal ini sejalan dengan pandangan 

Acciaioli (2017) yang mengatakan bahwa banyak masyarakat suku Laut yang kehilangan 

sejarah leluhur dan identitas diri mereka yang tidak diakui oleh negara. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan banyak dari generasi Z suku Laut yang 

sudah tidak lagi menggunakan bahasa dan budaya suku Laut, mereka lebih sering 

menggunakan bahasa Melayu dan mengikuti budaya Melayu saat mereka bersosialisasi. 

Tentu hal ini juga berpengaruh pada kurangnya pemahaman mereka terkait kosakata laut 

dan budaya laut. Mereka sudah jarang mengikuti orang tuanya ke laut untuk menangkap 

ikan, mereka kadang sekolah, mengerjakan tugas sekolah, atau bermain game bersama 

teman-temannya. Hal ini mengakibatkan mereka kurang memahami bahasa dan budaya 

suku Laut yang dahulunya bisa bertahan di kalangan anak muda suku Laut.  

Kemudian, edukasi yang akan dilakukan pada pengabdian ini nantinya sangat 

bermanfaat tidak hanya bagi generasi Z tetapi juga generasi tua agar mereka semangat dalam 

mempertahankan budaya maritim suku Laut pada anak-anak mereka. Pendampingan 

terhadap penggunaan Tik Tok Suku Laut pulau Lingga nantinya akan sangat bermanfaat 

untuk mempromosikan budaya maritim sebagai penguasa laut yang masih tetap bertahan, 

karena keterbatasan waktu mulai dari pengumuman pemenang PkM hingga pencairan 

pendanaan maka pendampingan ini hanya terfokus pada tik tok saja. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji budaya maritim dari masyarakat pesisir 

pulau Jawa. Penelitian (Nainggolan et al., 2023) menemukan bahwa faktor lingkungan adalah 

hal terpenting yang mempengaruhi suatu keadaan. Kemampuan menangkap ikan 

masyarakat pesisir diperoleh secara turun temurun, tidak hanya dalam menangkap ikan 

tetapi juga kemampuan membaca arah angin, dan membuat kapal. Budaya Jawa sangat 

kental dalam mempengaruhi budaya maritim Masyarakat pesisir baik itu bahasa, ekonomi, 

sosial, dan agama. Penelitian (Rajalahu, Reflina et al., 2022) mengkaji tradisi melaut pada 

masyarakat kelurahan lelewi kecamatan pulau batang dua provinsi maluku utara. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa masyarakat Lelewi masih menggunakan alat pancing dan 

jaring sebagai alat untuk menanngkap ikan. Selain itu, mereka juga memiliki tradisi lainnya 

seperti tradisi membawa ikan ke kota, tradisi berkebun, dan tradisi lainnya. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil tangkapan diantaranya adalah, faktor alam, usia, 

pengalaman, dan cuaca. 

Kemudian, Peneliti (Kambey, Melinda et al., 2020) meneliti tentang eksistensi budaya 

maritim kelompok nelayan kelurahan Malalayang dua, kota Manado, provinsi Sulawesi 

Utara. Peneliti menemukan bahwa budaya maritim suku Laut Sangihe mempengaruhi 

budaya maritim suku Laut Aurora. Sehingga kedua kelompok ini bisa dikatan memiliki 
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kekerabatan yang cukup kuat. Selain budaya maritim yang sama budaya kesenian mereka 

juga hamper sama diantaranya adalah kesenian Masamper dan Ampa Wayer. Penelitian 

(Andaya, Barbara, 2019) Penelitian ini menjelaskan bahwa berdasarkan sejarah dan 

kemampuan masyarakat suku Laut Merah, mereka juga disebut sebagai pengembara laut 

yang sukses. Kemampuan inilah yang membuat masyarakat suku Laut mendapatkan rasa 

hormat dari masyarakat di darat. Namun, rasa hormat ini kini mulai menurun karena 

kemampuan maritim mereka mulai menurun. Peneliti (Artanto, Yohanes Kristiawan, 2017) 

menjelaskan bahwa Bapongka adalah salah satu tradisi masyarakat Bajo yang masih 

dipertahankan hingga saat ini. Makna tradisi Bapongka adalah menjaga hubungan 

persaudaraan antaranggota keluarga seperti keluarga inti dan tetangga.  

Tujuan dari pengabdan ini adalah memaparkan dan mendokumentasikan budaya 

maritim suku Laut di Pulau Lingga pada masa mereka menetap di darat. Kemudian,  

mendeskripsikan dan mendokumentasikan identitas budaya yang mencakupi 

pemertahanan bahasa Ibu suku Laut. Selanjutnya, mengingatkan, menginformasikan, dan 

mengedukasi generasi Z suku Laut di pulau Lingga tentang pentingnya mempertahankan 

bahasa, budaya melaut, dan identitas budaya sebagai jati diri yang harus dipertahankan. 

 

B. METODE  PENELITIAN 

Metode pengabdian yang diterapkan dalam pengabdian ini adalah pengusul bersama 

mitra yaitu Kepala desa dan Kepala suku Laut memberikan pendampingan untuk mendata, 

mendokumentasikan, mengedukasi, melestarikan budaya maritim, dan identitas budaya 

suku Laut Pulau Lingga. Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan pengabdian yang 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, penelitian ini berupa 

pengabdian kepada komunitas terpencil, kelompok minoritas, dan khususnya di lingkungan 

masyarakat suku Laut yang sudah menetap di daratan. 

PAR Adalah salah satu jenis penelitian dalam bentuk pengabdian berupa kegiatan riset 

yang diimplementasikan dalam bentuk sebuah kegiatan secara partisipatif, kegiatan ini 

dilaksanakan oleh peneliti bersama mitra dan masyarakat dalam lingkup sosial untuk 

mencapai suatu perubahan kondisi sosial ke arah yang lebih baik. PAR merupakan 

penelitian pengabdian yang menghasilkan suatu kegiatan, situasi atau aktivitas baru yang 

melibatkan partisipasi dari anggota msyarakat untuk mencapai perubahan ke arah yang 

lebih baik dan tentunya menghasilkan sebuah situasi yang berbeda dari situasi sebelumnya. 

Metode PAR ini digunakan dengan harapan peneliti dapat memahami situasi sosial 

secara mendalam untuk mencapai tujuan bersama yang diinginkan. Peneliti bersama mitra 

bekerja sebagai fasilitator dan berperan aktif dalam kegiatan bersama anggota masyarakat. 

Sehingga melalui PAR ini akan terjalinnya kolaborasi positif antara peneliti, mitra, dan objek 

penelitian secara langsung untuk menciptakan perubahan dan dapat menjalin kebersamaan 

antaranggota komunitas Masyarakat suku Laut. Bongga (2021) mennyatakan bahwa PAR 

atau penelitian tindakan partisipatif merupakan sebuah kolaborasi penelitian sosial, kerja 

pendidikan, dan tindakan politik yang menggunakan pradigma partisipatif. 

Begitu pula dengan seprina (2002) memaparkan bahwa PAR merupakan sebuah 

metodologi yang dirancang sebagai sistem pengganti pengabdian penelitian dalam 
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memproduksi ilmu pengetahuan yang berbasis pada peran aktifitas masyarakat sebagai 

penyusun pengguna, pelaku dalam sebuah proses pengumpulan data, dan pengontrol 

pemanfaatan dari hasil-hasil penelitian. Penelitian ini juga merupakan sebuah penelitian 

yang tergolong dalam penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan 

dalam kancah atau ruang terjadinya gejala-gejala sosial di tempat observasi. 

Penelitian kualitatif ini mewajibkan seorang peneliti berkerjasama dengan mitra dan 

masyarakat untuk merancang suatu kegiatan yang akan dilakukan, mempersiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan baik dari segi media, alat, tempat, sebagai subyek dari sebuah 

penelitian. Setelah semua kebutuhan dipersiapkan, maka seorang peneliti menyusun dan 

melasanakan agenda yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. 

Metode PAR ini bersifat kualitatif, dimana data yang dihasilkan berupa data nonstatistik 

dengan tidak menutup kemungkinan adanya data statistik sesuai kondisi. Permasalahan 

yang dikaji merupakan suatu masalah yang sedang berkembang di kalangan generasi Z dan 

memiliki aspek sosial yang beragam. 

Penelitian kualitatif ini ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari 

sudut pandang partisipan. Partisipan yaitu orang yang menjadi narasumber dalam 

wawancara, obyek penelitian, yang terlibat dalam pendampingan pembuatan TIK TOK 

terkait budaya maritim. Metode pengabdian yang diterapkan dalam pengabdian ini 

melibatkan generasi Z dan generasi Y suku Laut, peneliti dan mitra merencanakan serta 

memberikan pendampingan untuk mengedukasi terkait budaya maritim dan bahsa suku 

Laut dalam melestarikan budaya maritim suku Laut yang mulai ditinggalkan oleh 

masyarakatnya. 

Pra penelitian atau persiapan yang dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah 

melaksanakan survei awal, persiapan terhadap identifikasi permasalahan, keinginan, serta 

kebutuhan generasi Z. Kemudian, melaksanakan koordinasi internal yang dilaksanakan 

oleh tim kelompok pengabdian untuk merencanakan pelaksanaan secara konseptual, 

operasional, dan memperjelas tugas pokok masing-masing anggota. Selanjutnya, peneliti 

mempersiapkan alat-alat rekam, bahan pelatihan, instrumen penelitian, dokumentasi, 

publikasi, dan aplikasi tik tok.  

Tim mempersiapkan bahan materi yang akan disampaikan kepada mitra terkait 

dokumentasi budaya melaut dan identitas budaya. Dokumentasi ini nantinya akan 

dijadikan dalam bentuk artikel. Selanjutnya, dokumentasi budaya melaut dan identitas 

budaya akan digitalisasi melalui Tik Tok suku Laut Pulau Lingga. Kemudian akan mencari 

narasumber untuk membina dan mengedukasi Generasi Z terkait pentingnya pelestarian 

budaya maritim dan pengelolaan Tik Tok untuk ke depannya. Tim akan menyampaikan 

rencana materi dan rencana bentuk pelatihan yang akan dilaksanakan kepada mitra. Tim 

akan membuat dokumentasi digital dalam bentuk Tik Tok dan pendampingan terkait 

pengelolaan Tik Tok pada generasi Z.  

Kegiatan dilaksanakan di wilayah suku Laut, di tempat responden merasa nyaman 

untuk melakukan aktifitas yang diarahkan oleh tim dan mitra. Pelaksanaan iventarisasi data 

budaya melaut dan identitas budaya suku Laut adalah tahap selanjutnya yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara kepada generasi Z 
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tentang kosakata terkait budaya maritim yang pernah meeka dengar dari orang tua, saudara, 

atau kakek dan nenek mereka di rumah. Wawancara ini juga menggunakan teknik rekam 

agar data yang ditulis oleh peneliti sama dengan hasil rekaman wawancara. kemudian 

melakukan pelatihan mengingat kosakata maritim dan kosakata suku Laut. Pada tahap ini, 

generasi Z diberikan beberapa kosakata oleh peneliti kemudian peneliti menyuruh mereka 

untuk mengingat kosakata itu kembali. Kendala yang dihadapi di lapangan adalah mereka 

sudah terbiasa dengan kosakata Melayu sehingga terkadang kosakata suku Laut tertukar 

dengan kosakata Melayu, dan tingkat kecepatan untuk menghafal kosakata tidak secepat 

yang diharapkan oleh peneliti.  

Selanjutnya, peneliti dan generasi Z melakukan rekaman video yang nantinya akan di-

input ke dalam aplikasi Tik Tok yang telah disediakan oleh tim. Tim akan mengajak mitra 

melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Tim akan mengajak pihak 

generasi muda suku Laut untuk mengevaluasi Tik Tok hasil rekaman yang berisikan data 

digitalisasi budaya melaut dan identitas budaya. Tahap ini sangat penting agar mengetahui 

kekurangan dalam melakukan rekaman video yang pertama seingga saat akan membuat 

rekaman tahap ke dua, tim tidak melakukan kesalahan yang sama. 

 

C. HASIL PENELITIAN 

      Budaya Maritim Suku Laut di Pulau Lingga 

Suku Laut adalah komunitas yang terbagi atas dua wilayah kependudukan, sebagian dari 

mereka masih ada yang menetap di laut atau hidup di atas Kajang dan sebahagian lainnya 

sudah menetap di daratan. Mereka tersebar di beberapa pulau di kepulauan Riau. Mereka 

yang telah menetap di daratan sudah mulai terbiasa dengan pengaruh dari budaya dan sosial 

masyarakat desa. Berdasarkan hasil observasi awal, suku Laut memiliki kepercayaan pada 

dewa Laut tetapi sejak mereka migrasi ke daratan mereka juga memiliki agama seperti 

masyarakat desa lainnya. Selain memiliki agama, mereka juga sudah mulai terbiasa 

mendengar dan menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa komunikasi di tempat-tempat 

tertentu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala suku Laut Tok Anis, ketika suku Laut 

akan menangkap ikan biasanya mereka akan melihat kondisi cuaca saat itu, melihat ombak, 

merasakan hembusan angin, dan apabila mereka merasakan semuanya baik-baik saja maka 

mereka segera pergi ke laut untuk menangkap ikan. Ada beberapa informan yang 

memaparkan bahwa sebelum mereka berangkat untuk menangkap ikan biasanya mereka 

melihat ke arah bintang karena bintang bisa memaparkan kondisi pasang surut air laut. 

Selain itu apabila angin dari arah barat kencang berhembus maka mereka tidak akan pergi 

melaut karena angin barat tidak bagus untuk menangkap ikan. 

Selain itu, informan lainnya menyatakan apabila mau berangkat menangkap ikan 

mereka biasanya berdoa terlebih dahulu, sebelum memiliki agama mereka biasanya 

mengucapkan beberapa doa tetapi setelah memiliki agama mereka juga tetap berdoa tetapi 

menyesuaikan dengan agama masing-masing. Selain itu, ada beberapa informan yang masih 

menggunakan peta yang terbuat dari kain untuk mereka jadikan panduan dalam 
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menangkap ikan, tetapi ada juga penduduk suku Laut lainnya yang tidak menggunakan 

peta. Apabila cuaca baik, maka mereka langsung saja pergi untuk memancing. 

Semua informan generasi dewasa mampu untuk membuat perahu atau sampan atau 

Kajang. Sejak umur 2 tahun mereka sudah diajak oleh ayahnya pergi ke laut, mereka juga 

diajarkan bagaimana membuat Kajang, hanya ada 2 anak gen Z yang belum diajarkan oleh 

ayahnya cara membuat Kajang. Mereka juga diajarkan oleh orang tuanya bagaimana cara 

memancing ikan, bagaimana cara melihat bintang, dan kapan waktu yang tepat atau baik 

untuk menangkap ikan. Bulan gelap adalah waktu yang paling baik untuk memancing ikan 

karena pada saat itu ikan banyak ke luar. Ikan sangat banyak dijumpai di pulau Lime, tetapi 

nelayan jarang ke sana karena jaraknya yang sangat jauh kemudian akan menghabiskan 

banyak solar dan biaya yang tinggi. Biasanya mulai di bulan Mei hingga Desember, tetapi 

bulan Januari dan Februari adalah bulan yang tidak bagus untuk menangkap ikan karena 

pada saat itu ombak sangat tinggi. 

Bulan April adalah bulan yang dilarang untuk menangkap ikan karena mereka percaya 

pada bulan itu banyak hal-hal sial yang akan terjadi. Jika mereka ingin mendapatkan 

makanan maka boleh memancing tetapi dalam jumlah kecil tidak boleng memancing ikan 

dengan jumlah yang banyak. Selain itu, jika berada di laut lepas maka individu dilarang 

keras untuk berbicara dengan kata-kata kotor, kata- kata kasar, berteriak, atau mengumpat 

karena akan mendatangkan balak. Alat pancing yang biasa masyarakat suku Laut gunakan 

adalah jaring, pancing, bubung, dan serampang. 

Dokumentasi maritim yang terkait dengan suku Laut dalam penelitian ini adalah cara 

pembuatan perahu atau Kajang, dimana hampir semua informan suku Laut bisa membuat 

Kajang yang dibantu oleh beberapa teman mereka khusus untuk Kajang yang berukuran 

besar, tetapi untuk yang berukuran kecil biasanya mereka membuat sendiri. Apabila 

mereka sudah siap untuk menikah maka anak laki-laki diwajibkan untuk membuat Kajang 

sebagai tempat tinggal mereka, tetapi karena saat ini sudah banyak yang menetap di daratan 

maka pembuatan Kajang sebagai simbol bahwa mereka sudah dewasa dan siap untuk 

menikah. Kajang akan mereka gunakan untuk memancing ikan atau pergi ke pulau lainnya 

untuk membeli kebutuhan pokok. Bentuknya adalah sebagai berikut: 

 
 

 
Gambar 1. Suku Laut membuat Kajang 
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Gambar 2. Atap Kajang 

 

 
Gambar 3. Suku Laut berbelanja menggunakan Kajang 

 
Kemudian, kepala suku Laut pulau Lipan memperlihatkan kepada peneliti sebuah peta 

yang dahulu sering mereka gunakan saat masih menetap di Laut, tetapi setelah menetap di 

daratan mereka jarang menggunakan peta tersebut. Sebagian informan suku Laut yang 

berada di pulau Lingga sudah tidak pernah lagi menggunakan peta kain, mereka hanya 

mengandalkan cuaca, bintang, dan bulan. Peta yang biasa digunakan oleh suku Laut sebelum 

mereka berangkat untuk menangkap ikan, gambarnya adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4. Peta Suku Laut saat akan menangkap ikan 

 
Identitas Budaya yang Mencakupi Pemertahanan Bahasa Ibu Suku Laut. 

Masyarakat suku Laut mengalami pergeseran bahasa karena adanya kontak komunikasi 

dengan kelompok masyarakat lainnya yang berbeda bahasa. Untuk beberapa kelompok 
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suku Laut seperti suku Laut yang menetap di pulau Lipan, pulau Penuba mereka masih 

menggunakan bahasa Ibunya dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini terjadi karena mereka 

menempati satu pulau yang semuanya adalah komunitas suku Llaut. Hal ini berbeda dengan 

komunitas suku Laut di pulau Lingga, mereka menempati sebuah desa yang bernama desa 

Dapur Arang. Daerah tersebut berdampingan dengan desa masyarakat Melayu sehingga 

apabila mereka akan ke pasar, ke warung, ke kantor desa, puskesmas maka mereka harus 

menggunakan bahasa Melayu, sehingga banyak kosakata bahasa Melayu yang mereka 

gunakan dalam komunikasi sehari-hari. 

Pedampiangan dan edukasi generasi Z dan generasi dewasa terkait kosakata maritim 

dan kosakata bahasa Ibu suku Laut dilakukan di wilayah terbuka. Pendampingan dan 

edukasi dilakukan oleh Tim dengan memaparkan pentingnya mempertahankan budaya 

maritim dan bahasa Ibu pada generasi Z. Selain itu peneliti juga memberikan pengarahan 

bagaimana membuat suatu kegiatan terkait budaya maritim dan bahasa yang kemudian 

nantinya di upload pada media sosial. Selain itu juga diajarkan cara mengedit sebuah hasil 

rekaman, memasukkan lagu sebagai sound track kegiatan, serta memberi beberapa 

masukan terkait budaya maritim yang bisa mereka vidio kan untuk dimasukkan ke media 

sosial. Pelaksanaannya adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 5.Vidio Perjalanan Menuju Pulau Lingga 

 

 
Gambar 6.  Vidio Tim dan Generasi Z (Edukasi Budaya Maritim) 
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Gambar 7.  Edukasi Identitas Bahasa 

 
Pada tahap ini peneliti memberikan pertanyaan kosakata dasar Swadesh kepada generasi 

Z yg harus dijawab dengan menggunakan bahasa mereka (suku Laut). Beberapa kosakatanya 

adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1.  Data Swadesh Suku Laut 

NO Bhs. Malayo-

Polynesia 

Purba* 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa Suku Laut 

   Informan 

A 

Informan 

B 

Informan 

C 

1 (qa)lima (kamay, 

taŋan) 

Tangan [taŋan] [taŋan] [taŋan] 

2 ka-wiRi Kiri [kidal] [kiʀi] 

[kidal] 

[kiʀi] 

[kidal] 

3 ka-wanan 

(taʔu/tuʔu) 

Kanan [kanan] [kanan] [kanan] 

4 Qaqay Kaki [kaki] [kaki] [kaki] 

5 lakaw/panaw Berjalan [bejalan] [bejolon] [bejolon] 

6 Zalan Jalan [jalan] [jolon] [jolon] 

7 maRi (teka) Datang [otoŋ] [otoŋ] [otoŋ] 

8 biliŋ/puter 

(biluk) 

Belok [belo?] [belo?] [belo?] 

9 laŋuy/naŋuy Berenang [beʀenaŋ] [ʀenaŋ] [ʀenaŋ] 

10 cemeD? kotor 

(pakaian) 
[kotoʀ] [kotoʀ] [kotoʀ] 

11 qabuk/qapuk 

(debu) 

Debu [debu] [debu] [debu] 

12 Kulit kulit 

(orang) 

[kulet] [kulet] [kulet] 

13 Likud Belakang [lakaŋ] [lakaŋ] [lakaŋ] 

14 Tian Perut [peʀut] [peʀut] [peʀut] 

15 tuqelan/tuqelaŋ Tulang [tulaŋ] [tulaŋ] [tulaŋ] 

16 Tinaqi isi perut [isi peʀut] [isi peʀut] [isi peʀut] 

17 qatay (qatey) Hati [hati] [ati] [ati] 

18 Susu Susu [susu] [susu] [susu] 
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19 qabaRa Bahu [bahu] [bahu] [bahu] 

20 Taqu Tahu [tahu] [tau] [tau] 

21 Demdem Berpikir [mikiʀ] [mikiʀ] [mikiʀ] 

22 ma-takut Takut [takut] [takot] [takot] 

23 daRaq Darah [doʀoh] [doʀoh] [doʀoh] 

24 Qulu Kepala [kepalə] [kepalə] [kepalə] 

25 liqeR Leher [eŋkoŋ] [eŋkoŋ] [eŋkoŋ] 

26 buhek (buruh) Rambut [ʀambut] [ʀambut] [ʀambut] 

27 ijuŋ/ujuŋ Hidung [hiduŋ] [hiduŋ] [hiduŋ] 

28 maɲawa Bernafas [napas] [napas] [napas] 

29 Hajek Cium [cium] [ŋeɲup] [ŋeɲup] 

30 Baqbaq Mulut [mulut] [mulut] [mulut] 

 
Kosakata di atas adalah kosakata masyarakat suku Laut yang masih mereka gunakan 

dalam komunikasi baik di keluarga inti maupun di lingkungan sosial mereka. Kosakata ini 

tidak hanya digunakan oleh generasi tua tetapi juga generasi muda sehingga kebertahanan 

bahasa bisa terjaga dengan baik dan dalam kurun waktu yang lama. Tim peneliti dan mitra 

secara bergantian memberikan edukasi kepada generasi Z tentang pentingnya 

mempertahankan budaya maritim yang mereka miliki. Salah satu cara 

mempertahankannya adalah menggunakan bahasa suku Laut dimana pun mereka berada 

dan tidak merasa malu atau minder bila mereka adalah keturunan dari suku Laut. Dampak 

sosial yang diberikan melalui kegiatan PkM ini adalah generasi Z semangat untuk 

mempublikasikan budaya maritim mereka melalui media sosial dimana aktifitas tersebut 

bisa dilihat di akun Tik Tok. Selain itu, mereka semakin yakin bahwa bahasa yang nyaman 

untuk mereka adalah bahasa Ibu yaitu bahasa suku Laut. Evaluasi dari hasil kegiatan PkM 

ini akan dilaksanakan melalui dua bagian, yaitu pengukuran pemahaman dan pengukuran 

keterampilan peserta pelatihan. Pertama yaitu mengukur pemahaman generasi Z dan 

generasi dewasa terhadap materi yang telah disampaikan, materi tentang pentingnya budaya 

maritim dan mempertahankan bahasa nenek moyang. 

 

 
Gambar 8.  Konten Tik Tok-Edukasi Budaya Maritim  
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Gambar 9.  Link Tik Tok Budaya Maritim Suku Laut  

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelatihan dan edukasi yang diberikan oleh tim terkait budaya maritim 

serta bahasa suku Laut, terlihat adanya perubahan pada pola pikir dan pandangan dunia 

generasi Z. Pada awalnya generasi Z tidak terlalu tertarik untuk memahami budaya mereka 

tetapi setelah pengarahan atau edukasi diberikan kepada generasi Z dan generasi dewasa, 

mereka mulai tertarik untuk mengetahui lebih jauh budaya maritim suku Laut. Mereka juga 

diajarkan cara membuat akun Tik Tok, membuat konten, memvariasikan sound track pada 

lagu, dan mengedit konten yang telah mereka buat. Meskipun demikian masih ada 

beberapa kendala atau keterbatasan dalam pendigitalisasian terutama terkait sinyal karena 

mereka berada di kepulauan. Keterbatasan lainnya adalah ketersediaan dana setiap 

bulannya untuk membeli kuota, sehingga apabila kuota habis, biasanya mereka menunggu 

sampai mendapat uang dari orang tuanya. Tim Pengabdian telah berkomitmen untuk terus 

membantu dalam mempromosikan akun Tik Tok suku Laut agar nanti bisa memberikan 

informasi terkait budaya suku Laut, budaya maritim, dan bahasa suku Laut melalui media 

sosial dan dapat diakses oleh Masyarakat luas. Dampak dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah munculnya semanga generasi Z untuk mengenal budaya maritim 

nenek moyang mereka dan mereka mulai menggunakan bahasa ibunya saat bermain 

bersama teman-temannya. Kemudian, dampak positif dari kegiatan ini terhadap 

masyarakat suku Laut khususnya pada pemertahanan bahasa ibu adalah mengurangi 

percepatan kepunahan bahasa suku Laut di kalangan generasi Z.  
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